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Pasar Modal merupakan sarana bagi suatu perusahaan untuk menjual sahamnya kepada masyarakat dalam
rangka memperoleh dana jangka panjang untuk keperluan perluasan usahanya maupun untuk restrukturisasi
modalnya. Pasar Modal di Indonesiajuga ditinjau dari aspek sosial politik, dan perannya adalah untuk
meratakan tugas dan hasilhasil pembangunan guna mencapai masyarakat adil dan makmur. Dalam rangka
menjua sahamnya kepada masyarakat, suatu perusahaan memerlukan bantuan dari lembaga-lembaga
penunjang Pasar Modal, dalam hal ini adalah Penjamin Emisi Efek (Underwriter) . Penjamin Emisi Efek
(Underwriter) memegang peranan yang sangat penting dalam proses emisi efek suatu perusahaan. Peranan
yang penting ini terlihat dari kesanggupan Penjamin Emisi Efek untuk menjamin terjualnya seluruh saham
yang akan diemislkan oleh Perusahaan (Emiten) dan membeli sisa saham yang tidak habis terjual pada
waktu pasar perdana. Penjamin Emisi Efek jenisini disebut kesanggupan penuh (full firm commitment) di
mana Penjamin Emisi Efek mengambil resiko penuh dalam rangka emisi efek. Hubungan antara perusahaan
yang hendak memasyarakatkan sahamnya dan Penjamin. Emisi Efek dituangkan dalam bentuk perjanjian
tertulis yang disebut Perjanjian Penjaminan Emisi Efek (Underwriting Agreement). Dalam rangka
melakukan penjaminan suatu emisi efek, Penjamin Emisi Efek dapat melakukan kerjasama dengan Penjamin
Emisi Efek lainnya dengan membentuk Sindikat Penjamin Emisi Efek. Hubungan antar Penjamin Emisi
Efek ini tertuang dalam suatu perjanjian yang disebut Perjanjian Antar Penjamin Emisi Efek (Agreement
Among Underwriter). Jika dalam proses Penjualan efek dibutuhkan jasa Agen Penjual, maka.antara
Penjamin Emisi Efek dan Agen Penjual (Broker) harus dibuat suatu Perjanjian agen Penjual (Selling Agent
Agreement). Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Perjanjian Antar Penjamin Emisi Efek dan Perjanjian Agen
Penjual, ketiganyatidak diatur secarategas dalam buku |1l KUHPer. Ketiga perjanjian ini dapat dibuat
karena Buku |1l KUHPer menganut azas konsesualitas yang dapat disimpulkan dari pasal 1320 KUHPer dan
adanya azas kebebasan berkontrak yang dapat disimpulkan dari pasal 1338 KUHPer. Akan tetapi isi
daripada perjanjian-perjanjian tersebut harus berpedoman pada lampiran | surat Edaran Ketua BAPEPAM
No. SE.24/PM/1987 tentan Pedoman Penyusunan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek di Pasar Modal.
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